
BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik scabies di 

pondok pesantren Annur 1 Al Burhany Bululawang Kabupaten Malang 

dengan total 35 responden, pada karakteristik responden data usia 

terdapat hampir setengahnya responden berusia 16 tahun dengan jumlah 

17 responden (48,5%). Pada data lama tinggal hampir setengahnya 

memilih 1 tahun 15 responden (42,8%). 

Karakteristik Fisik Scabies warna merah hampir setengahnya 15 

responden (57%), ukuran >1 cm sebagian besar 20 responden (57%), %), 

waktu 3-4 hari hampir seluruhnya 14 responden (40%), luka pada scabies 

sebagian besar memilih semua benar meliputi adanya gelembung berair 

pada kulit, adanya nanah pada luka scabies, luka dalam keadaan berair 

20 responden (57%). 

Karakteristik sebaran scabies penyebaran jika sela-sela jari terkena 

scabies lalu dapat menyebar kebagian tubuh lain hampir seluruhnya 30 

responden (86%), terasa nyeri dan gatal pada malam hari sebagian besar 

20 responden (57%), daerah lipatan hampir seluruhnya 15 responden 

(43relaps (kambuh) apabila sudah sembuh dari scabies dapat terkena 

scabies kembali hampir seluruhnya 33 responden (94%), hari keberapa 

terkena scabies 3-5 hari hampir seluruhnya 10 responden (29%). 

Karakteristik penularan scabies tempat tidur sebagian besar 

memilih benar semua meliputi sprei yang digunakan untuk tidur digunakan 
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bersama-sama, tidur berhimpitan dengan teman, tidur bersama teman 

yang menderita scabies 19 responden (54%), pakaian sebagian besar 

memilih semua benar meliputi sering memakai pakaian bergantian dengan 

teman, menggantung pakaian bersamaan dengan teman, mencuci 

pakaian dengan teman 23 responden (66%), alat mandi sebagian besar 

memilih semua benar meliputi sering bergantian handuk dengan teman, 

memakai sabun bergantian dengan teman, menggunakan handuk dalam 

keadaan setengah basah 18 responden (51%), kebersihan air sebagian 

besar air keruh tercampur dengan sabun/sampho bekas mandi 26 

responden (74%), kebiasaan setiap hari dipondok sebagian besar memilih 

semua benar meliputi sering berjabat tangan dengan teman yang 

mengalami scabies, menggunakan alat makan bersama-sama, 

menggunakan barang pribadi secara bersama-sama 23 responden (66%), 

gaya hidup sebagian besar memilih kurangnya menjaga kebersihan 20 

responden (57%). 

Karakteristik penanganan scabies cara penanganan sebagian 

besar dibiarkan saja hingga sembuh 20 responden (57%), waktu sebagian 

besar memilih penyembuhan 2-4 minggu 19 responden (54%), masih 

adanya bekas dan terasa gatal sebagian besar 19 responden (54%). 
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5.2 Saran 
 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Santri 
 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai evaluasi untuk para santri 

agar mengetahui dan memperhatikan penyakit scabies sehingga 

mendorong kesadaran santri untuk menjaga kebersihan, 

meningkatkan personal hygiene dan sanitasi lingkungan yang lebih 

baik. Untuk tempat tidurnya lebih baik dipisah anak yang sedang 

menderita scabies dan yang sehat, untuk kamar mandi lebih baik 

setiap hari dibersihkan, untuk kebiasaan meminjam baju teman 

untuk tidak dilakukan apabila teman sedang sakit. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya, 

untuk mengembangan variabel-variabel lain yang berkaitan dengan 

karakteristik scabies. 

3. Bagi Tempat Peneliti 
 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukkan bagi pengurus 

pondok pesantren untuk memisahkan kamar antara santri yang 

terkena scabies dan santri yang tidak terkena scabies, dan 

disarankan untuk mendirikan POSKESTREN yang bertanggung 

jawab atas kesehatan santri. 
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4. Bagi Profesi Keperawatan 
 

Hasil Penelitian ini dapat memberikan masukkan bagi profesi 

keperawatan bagaimana karakteristik scabies. Diharapakan bagi 

profesi keperawatan dapat membantu mengedukasi tentang 

karakteristik scabies & lebih memperhatikan tentang pengetahuan, 

sanitasi lingkungan dan personal hygiene untuk santri. 
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